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ABSTRAK

Sebagai mata pelajaran agama sudah selayaknya ilmu figh dilihat bukan semata sebagai
ilmu pengetahuan, tetapi standar nilai yang harus diaplikasikan secara kontektual dan aktual
bagi kehidupan siswa.Untuk itu diperlukan strategi pengajaran yang dapat menarik minat
siswa, sehingga materi dapat menginternal pada diri siswa. Metode ceramah dan tanya
jawab pada mata pelajaran figh membuat sebagian siswa enggan mengikuti kegiatan belajar
mengajar.Quantum teaching merupakan metode pengajaran yang dapat dijadikan sebagai
salah alternatif untuk mengajarkan ilmu figh agar prestasi siswa lebih berhasil.. Pendlitian
ini adalah penelitian eksperimen, yang mencoba memprakiekkan quatum teaching pada
pengajaran figh di salah satu kelas Il MAN LFT IAIN Sunan Kalijaga .Desain Pendlitian
yang digunakan adalah desain “Before — After with Control Group.Selain itu metode
penelitian yang di gunakan adalah metode penentuan subyek, metode pengumpulan data dan
metode analisis data.Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang
signifikan pada sdlisih nilai post-test dan pre-test antara siswa kelas Il MAN LFT antara
kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol, sehingga secara eksternal penerapan
gountum teaching pada pengajaran figh ternyata tidak efektif.

Kata kunci : Quantum teaching, Pengajaran Figh
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BAB1
PENDAHULUAN
A. PENEGASAN ISTILAH
Untuk memperoleh kesatuan pengertian dan menghindari kesalahpahaman
dalam memahami judul skripsi ini, maka penyusun menganggap perlu adanya
beberapa batasan dan penegasan istilah sebagai berikut :
1. Eksperimentasi
Eksperimentasi berasal dari kata dasar eksperimen yang berarti percobaan
untuk membuktikan suatu teori, dan sebagainya. Eksperimentasi sendiri berarti
pelaksanaan pe:rcobaan.l
Eksperimentasi yang dimaksud oleh Penyusun di sini adalah salah satu
metode penelitian lapangan (field research) yang dilakukan dengan memberikan
perlakuan tertentu terhadap kelompok subyek dengan harapan munculnya
fenomena atau gejala yang hendak dipelajari.2
2. Quantum teaching
Quantum berarti loncatan, manusia memiliki kemampuan yang luar biasa

untuk meloncat, untuk naik di atas kemampuan yang diperkirakan.3 Teaching

! Peter Salim dan Yeni Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, ed. 1,(Jakarta : Modern
English Pers, 1991) him. 382

2 Qaifuddin Azwar, Metode Penelitian, ed. 1, cet.1, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, ed. I, cet. I,
1998) him.23

3 Jalaluddin Rakhmat, Catatan Kang Jalal; Visi Media, Politik, dan Pendidikan, cet. 2,
(Bandung : Remaja Rosda Karya, cet. I 1998) him. 350



dengan kata dasar feach yang artinya mengajar, mengajarkan * Teaching berarti
hal mengajar atau pengajaran.

Quantum teaching adalah sebuah strategi mengajar yahg didasarkan pada
buku “Quantum teaching : Mempraktikkan Quantum Learning di Ruang-Ruang
Kelas” karya Bobbi De Porter, Mark Reardon dan Sarah Singer Nouri yang dalam
penelitian ini penyusun gunakan sebagai pendekatan dalam pengajaran.

3. Pengajaran Figh

Pengajaran terbentuk dari kata kerja mengajar yang berarti membimbing
kegiatan sistem belajér. Mengajar adalah mengatur dan mengorganisasi
lingkungan yang ada di sekitar siswa sehingga dapat mendorong dan
menumbuhkan siswa melakukan kegiatan be:lajar.5

Figh adalah pengetahuan tentang hukum-hukum syariah Islam mengenat
perbuatan manusia yang diambil dari dalil secara detail ® Figh yang dimaksud di
sini adalah salah satu mata pelajaran di kelas I MAN LFT IAIN Sunan Kalijaga.

Pengajaran Figh di sini adalah proses perencanaan dan pelaksanaan
pengajaran mata pelajaran figh di kelas II CAWU III MAN LFT IAIN Sunan

Kalijaga.

4 John M. Echols dan Hasan Shadily, Kamus Inggris — Indonesia , cet. XX1, (Jakarta : PT
Gramedial995) him. 580

5 Nana Sudjana, CBSA dalam Proses Belajar Mengajar, cet. 3, (Bandung : Sinar Baru
Algesindo, 1996) him_ 7

6 Abdul Wahab Khalaf, Ilmu Ushulul Figh, terj : Masdar Helmy, cet. 1, (Bandung : Gema
Risalah Pers, 1996) him. 21



4. MAN LFT IAIN Sunan Kalijaga

Madrasah Aliah Negeri Laboratorium Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta adalah suatu lembaga pendidikan formal tingkat atas yang
bercirikan Islam yang berlokasi di lingkungan Kampus IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

Dari pengertian secara parsial di atas, dapat diambil pengertian bahwa
penelitian ini akan dilaksanakan dengan mempraktekkan quantum teaching sebagai
sebuah pendekatan pada pengajaran figh di kelas I CAWU 11l MAN LFT JAIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun ajaran 2001/2002 sebagai suatu eksperimen untuk
mengetahui keefektifannya.

B. LATAR BELAKANG MASALAH

Trend dunia pendidikan abad 21 tampaknya lebih berorientasi pada
pengembangan potensi manusia, bukannya memusatkan pada kemampuan teknikal
dalam melakukan eksplorasi dan eksploitasi alam sebagaimana abad 20. hal i
ditandai dengan munculnya beberapa istilah seperti Quantum Learning, Accelerated
Leaming, dan Learning Revolution, dan mungkin akan muncul lagi istilah lain.
Asumsinya ialah bahwa manusia jika mampu menggunakan potensi nalarnya dan
emosinya secara jitu akan mampu membuat loncatan prestasi yang tidak bisa diduga

sebelumnya T

7 Komaruddin Hidayat, Pengantar Buku : Active Learning : 101 Strategi Pembelajaran Aktif
karya Melvin L. Silberman, cet.1, (Yogyakarta : Yappends, 2001), him. ix



Adalah Supercamp yang menjadi pelopor penggunaan sistem pengajaran yang
kemudian dikenal sebagai Quantum Learning. Supercamp adalah sebuah program
pelatihan dan pengembangan intensif bukan saja untuk kaum muda, melainkan juga
untuk para mahasiswa tingkat lanjut. Sebagian murid dikirim orang tua mereka,
umumnya karena nilainya rendah atau kurang motivasi. Yang lain ikut karena teman
mereka tergila-gila pada program ini. Setelah 10 hari mengikuti program ini, mereka
mengalami peningkatan motivasi dan rasa percaya diri, berikutnya nilai akademis
meningkat.8

Di Supercamp, semua kurikulum secara harmonis merupakan kombinasi dart
tiga unsur : keterampilan akademis, prestasi fisik, dan keterampilan dalam hidup.
Yang mendasari kurikulum in adalah filsafat dasar bahwa, agar efektif, belajar dapat
dan harus menyenangkan. Bahwa belajar adalah kegiatan seumur hidup yang dapat
dilakukan dengan menyenangkan dan berhasil, bahwa seluruh pribadi adalah penting
— akal, fisik, dan emosi / prih.adi.9 Untuk mendukung falsafah tersebut, dengan hati-
hati dipersiapkan lingkungan belajar sehingga semua siswa merasa penting, aman dan
nyaman. Dimulai dengan lingkungan fisik, yang diperindah dengan tanaman, seni,

dan musik. Ruangan ditata sedemikian rupa sehingga pas untuk belajar dengan

8 Gordon Dryden dan Jeannette Vos, Revolusi Cara Belajar (The Learning Revolution);
Belajar akan Efektif kalau Anda dalam Keadaan “Fun”, Bagian 11 : Sekolah Masa Depan, peny.:
Ahmad Baiquni, cet. 2, (Bandung : Kaifa, 2001), him. 425

‘ 9 Bobby De Porter dan Mike Hemacki, Quantum Learming : Membiasakan Belajar Nyaman
dan Menyenangkan, terj.: Alwiyah Abdurrahman, peny.: Sari Meutia, (Bandung, Kaifa, cet. V, 1999),
him 8



optimal. Lingkungan emosional juga diperhatikan sehingga siswa secara emosional
merasa nyaman untuk belajar.

Sukses di Supercamp, Quantum Learning mulai dipraktekkan di sekolah-
sekolah dan terbukti sukses meningkatkan prestasi siswa, seperti di SMU Thornton
Township di Holland Selatan, Tlionis, SMU Grosmond di distrik La Mesa California,
dan SMU Rancho Bemardo California.'" Pada guru-guru di sekolah tersebut
diajarkan teknik-teknik mengajar yang diterapkan di Supercamp yang pada akhirnya
disebut Quantum teaching. Untuk penggunaan yang lebih luas, prinsip-prinsip serta
teknik mengajar quantum ‘teaching dimuat dalam buku “Quantum teaching
Mempraktikkan Quantum Learning di Ruang-Ruang Kelas” karya Bobbi De Porter
bersama Mark Reardon dan Sarah Singer-Nourie.

Quantum teaching telah terbukti sukses di negara-negara Barat pada materi-
materi umum, dan dikatakan bahwa teknik mengajar ini dapat diterapkan untuk
mengembangkan lingkungan belajar yang saling memberdayakan dan menghargai,
apapun isi kurikulumnya. Perlu penelitian lebih lanjut apakah quantum teaching juga
efektif ketika diterapkan pada pembelajaran agama Islam di lembaga pendidikan
yang berciri khas Islam seperti Madrasah Aliyah.

Madrasah Aliah adalah suatu lembaga pendidikan yang berperan ganda yang
harus membekali anak didiknya dengan pengetahuan umum dan pengetahuan Islam.

Sesuai dengan Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor:

1 Gordon Dryden dan Jeannette Vos, Op.Cit, him. 433



0489/U/1992 tentang sekolah umum yang berciri khas agama Islam yang
diselenggarakan oleh Departemen Agama ditegaskan bahwa MA wajib memberikan
bahan kajian sekurang-kurangnya sama dengan sekolah umum."’

Kurikulum untuk kelas 1 dan kelas Il Madrasah Aliah berdasar kurikulum
1994 yang masih berlaku sampai saat ini dapat dilihat melalui tabel berikut :

Tabel 1.1 Kurikulum kelas I dan I Madrasah Aliah berdasar kurikulum 1994"

No Mata Pelajaran I L 0
1. | PPKN 2 2
PAI .
a. Qur’an Hadis 7 2
b. Figih 2 2
c. Agidah Akhlag 1 1
3. | Bahasa dan Sastra Indonesia 3 3
4. | Sejarah Nasional dan Umum ) 2
S. | Bahasa Arab 2 2
6. | Bahasa Inggris 4 4
7. | Penjaskes 2 2
8. | Matematika B 6 L6
9. | IPA
a. Fisika 5 5
b. Biologi 4 4
¢. Kimia 3 3
10.] IPS
a. Ekonomi 3 3
b. Sosiologi - 2
¢. Geografi 2 2
11. | Pendidikan Seni 2 -
JUMLAH 45 45 B

1 A. Malik Fajar, Madrasah dan Tantangan Modernitas, (Bandung : Mizan, 1998), him 68

12 Hasbullah, Kapita Selekta Pendidikan Islam di Indonesia, cet. 2, (Jakarta : PT Raja Grafindo
Persada, 1999 ), him. 84

13 Dilaksanakan kegiatan ekstra kurikuler dan disesuaikan dengan kesempatan yang tersedia di
lingkungan madrasah



limu Figh, salah satu mata pelajaran agama yang diajarkan di Madrasah A]1/ah,

adalah ilmu dengan obyek pembahasan berupa perbuatan mukallaf ( muslim yang
telah baligh ) dilihat dari segi ketetapan hukum syari’a, dimaksudkan untuk
memberikan batasan bagi setiap mukallaf terhadap sesuatu yang diwajibkan atau
diharamkan " Sebagaimana terlihat dalam tabel di atas, figh di kelas II Madrasah
Aliah mendapat porsi 2 jam pelajaran setiap minggu., begitu juga di kelas I MAN
LFT IAIN Sunan Kalijaga yang berlokasi di lingkungan kampus 1AIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta. Di kelas II yang terbagi dalam dua kelas ( Il A dan II B ), pelajaran 1lmu
figh diampu oleh Bapak Drs. Abas Rosyid.

Sebagai sebuah mata pelajaran agama, sudah selayaknya ilmu figh dilihat bukan
semata sebagai ilmu pengetahuan, akan tetapi standar nilai-nilai yang harus
diaplikasikan secara kontekstual dan aktual bagi kehidupan siswa. Untuk itu,
diperlukan strategi pengajaran yang dapat menarik minat siswa, sehingga materi
dapat menginternal dalam diri siswa. Teknik dan metode yang mendukung prinsip
quantum teaching mungkin dapat dijadikan alternatif untuk mengajarkan figh.

Di kelas T MAN LFT IAIN Sunan Kalijaga, materi figh disampaikan dengan
metbde ceramah dan diteruskan dengan tanya-jawab. Hal ini membuat sebagian
siswa terlihat enggan mengikuti kegiatan belajar-mengajar mata pelajaran figh.

Kondisi tersebut tentunya berpengaruh pada prestasi siswa.

4 Abdul Wahab Khalaf, Op. Cit, hlm. 26



Berangkat dari hal tersebut, dalam penelitian ini, penyusun mencoba untuk
mempraktekkan quantum teaching pada pengajaran figh di salah satu kelas II tersebut
dan menjadikannya ;ebagai kelompok eksperimen, serta menjadikan kelas yang lain
sebagai kelompok kontrol, untuk mengetahui efektifitas da{ri teknik yarig ada dalam
quantum teaching. Dari perlakuan tersebut: diharapkan terdapat perbedaan pada nilai
tes hasil belajar yang akan diukur sebelum mendapat perlakuan (pre-fest) dan

sesudah perlakuan diberikan (post-test).

C. RUMUSAN MASALAH
Dari uraian latar belakang masalah tersebut di atas, penyusun merumuskan
masalah pada skripsi ini sebagai berikut :
1. Apakah Quantum teaching dapat diterapkan pada pf:ngajaran figh di kelas I
MAN LFT IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta ? Al
2. Adakah perbedaan yang signifikan pada nilai hasil belajar figh siswa kelas II
MAN LFT kelompok eksperimen antara sebelum dan sesudah perlakuan ?
3. Adakah perbedaan yang signifikan pada selisih niiai post-test dan pre-test
antara siswa kelas I MAN LFT kelompok eksperimen yang ‘belajar figh
dengan quantum teaching dengan siswa kelompok kontrol yang belajar figh

sebagaimana biasa ?



D. HIPOTESA

Hipotesa untuk menyelesaikan rumusan masalah dalam skripsi ini dirumuskan

sebagai berikut :

1. Ha: Quantum teaching dapat diterapkan pada pengajaran figh di kelas TMAN

Ho

Ho

Ho :

LFT IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

- Quantum teaching tidak dapat diterapkan pada pengajaran figh di kelas II

MAN LFT JAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

- Ada perbedaan yang signifikan pada nilai hasil belajar figh siswa kelas II

MAN LFT kelompok eksperimen antara sebelum dan sesudah perlakuan.

- Tidak ada perbedaan yang signifikan pada nilai hasil belajar figh siswa

kelas IT MAN LFT kelompok eksperimen antara sebelum dan sesudah

perlakuan.

. Ada perbedaan yang signifikan pada selisih nilai post-test dan pre-test

antara siswa kelas I MAN LFT kelompok eksperimen yang belajar figh
dengan quantum teaching dengan siswa kelompok kontrol yang belajar
figh sebagaimana biasa.

Tidak ada perbedaan yang signifikan pada selisih nilai post-test dan pre-
tost antara siswa kelas Il MAN LFT kelompok eksperimen yang belajar
figh ‘dengan quantum teaching dengan siswa kelompok kontrol yang

belajar figh sebagaimana biasa.
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E. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui apakah Quantum teaching dapat diterapkan pada
pengajaran figh di kelas II MAN LFT IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
atau tidak.

b. Untuk mengetahui apakah penerapan quantum teaching pada pengajaran
figh di kelas II MAN ‘LFT IAIN Sunan Kalijaga dapat meningkatkan
kemampuan hasil belajar siswa atau tidak. |

¢. Untuk mengetahui apakah hasil penerapan quantum teaching pada
pengajaran figh di kelas II MAN LFT JAIN Sunan Kalijaga lebih baik jika
dibandingkan dengan hasil kegiatan belajar mengajar yang berlangsung
sebagaimana biasa atau sama saj al atau bahkan lebih buruk.

2. Kegunaan

a. Untuk memberikan kontribusi pemikiran bagi pengelola pendidikan atau
guru dalam memilih dan menggunakan metode pengajaran

b. Memberikan stimulan bagi peserta didik agar lebih tertarik untuk belajar,
khususnya pada mata pelajaran ‘ﬁqh dan umumnya pada semua mata
pelajaran

c. Dapat. dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam mengatasi

permasalahan pengajaran figh demi meningkatkan mutu pengajaran
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d. Berguna bagl penyusun untuk menambah pengalaman dan pengetahuan

sebelum terjun ke dunia pendidikan

'F. KAJIAN TEORITIK
1. Quantum teaching

Quantum teaching adalah sebuah strategi pengajaran yang bertumpu pada
prinsip-peinsip dan teknik-teknik quantum learning, yang dalam pelaksanaannya
mendukung prinsip bahwa pengajaran adalah sebuah sistem. Hal ini terlihat dari
buku “Quantum teaching - Mempraktikkan Quantum Learning di Ruang — Ruang
Kelas” karya Bobbi De Porter, Mark Reardon dan Sarah Singer Nourie, bahwa
quantum teaching ‘mengorkestrasi’ interaksi-interaksi yang ada di dalam dan
sekitar momen belajar atau dengan kata lain mengelola unsur-unsur yang terkait
dengan kegiatan belajar mengajar dan memanfaatkannya untuk mencapail tujuan.
Hanya saja dalam buku tersebut tidak ditemukan teknik evaluasi yang tepat untuk
teknik mengayar quantum teaching.

Sebagai sebuah strategi pengajaran yang masih tergolong baru, quantum
teaching, seperti halnya quantum learning, didasarkan pada beberapa teorl yang
dihasilkan dari berbagai penelitian sebelumnya. Salah satunya adalah teori
tentang penyeimbangan penggunaan otak kanan dan kiri. Teori tersebut
menyatakan bahwa otak manusia dapat dibagi menjadi belahan kanan dan

belahan kiri. Proses berpikir belahan kiri (otak kiri) bersifat logis, sekuensial,
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linear dan rasional. Cara berpikirnya sesuai untuk tugas-tugas teratur sepertl
ekspresi verbal, menulis, membaca, asosiasi auditorial, menempatkan detail dan
fakta, fonetik, serta simbolisme. Sedangkan proses berpikir otak kanan bersifat
acak, tidak teratur, intuitif dan holistic. Cara berpikirnya sesuai dengan cara-cara
untuk mengetahui yang bersifat nonverbal seperti perasaan dan emosi, kesadaran
spasial, pengenalan bentuk dan pola, musik, seni, kepekaan warna, kreatifitas dan
sosialisasi. Orang yang manfaatkan kedua belahan otak ini cenderung seimbang
dalam setiap aspek hidupnya.15 Aspek emosi coba disentuh oleh quanium
teaching sehingga kedua belah otak dapat bekega bersama selama kegiatan
belajar.

Teori lain yang menjadi dasar adalah tentang tiga gaya belajar, visual,
auditorial, dan kinestetik. Setiap orang diyakini mempunyai cara yang optimal
dalam mempelajari informasi baru, orang visual belajar melalui apa yang mereka
lihat, pelajar auditorial melakukannya melalui apa yang mereka dengar, dan
pelajar kinestetik belajar lewat gerak dan sentuhan.'® Quantum teaching
menawarkan cara untuk membantu siswa memaksimalkan gaya belajar mereka
masing-masing.

Beberapa hal yang ditawarkan quantum teaching dalam kegiatan belajar

mengajara diantaranya :

13 Bobby De Porter dan Mike Hernacki , op.cit., him 37-38
16 jbid, him. 112
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a. Suasana belajar-mengajar.

Kondisi belajar merupakan sesuatu yang amat penting dan menentukan
keberhasilan belajar anak. Keadaan atau suasana di dalam kelas hendaknya
diusahakan sedemikian rupa sehingga tidak membosénkan dan cepat membuat
siswa menjadi lelah. Keadaan dan suasana yang menarik adalah yang
mendukung terpenuhinya kebutuhan siswa baik jasmani maupun rohani."’

Untuk menciptakan suasana yang dapat membantu siswa membangun
dan mempertahankan sikap positif, lingkungan fisik perlu diatur dan ditata.
Diantaranya dengan péngaturan bangku, penggunaan warna, pemasangan poster
yang mendukung, penggunaan alat bantu mengajar, dan pemutaran musik.

Sedangkan berkaitan dengan lingkungan emosional dan sosial,
dibutuhkan kreatifitas guru untuk membangun suasana yang nyaman untuk
belajar. Diantaranya dengan menjalin rasa simpati dan saling memiliki antara
guru dan murid, mengakui setiap usaha siswa, menciptakan suasana yang riang,
menjadi pendengar yang baik, senyum, dan usaha-usaha lain.

b. Rancangan Kegiatan Belajar Mengajar

Kerangka rancangan quantum teaching dapat disingkat sebagai

“‘TANDUR’, Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasikan, Ulangi, dan

Rayakan.

17 Suharsimi Arikunto, Manajemen Pengajaran Secara Manusiawi, cet. 2, ( Jakarta : PT Rineka
Cipta, 1993 ), him. 105
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1) Tumbuhkan; menumbuhkan minat siswa untuk belajar. Minat adalah
suatu landasan yang paling meyakinkan demi keberhasilan suatu proses
belajar. Jika seorang murid memiliki rasa ingin belajar, ia akan cepat
mengerti dan mengingatnya.18 Satu hal yang bisa dilakukan adalah
menyertakan siswa dalam menentukan apa manfaat dari kegiatan belajar
tersebut, yang dalam quantum teaching disebut AMBAK (Apa
Manfaatnya BAgiKu).

2) Alami; memberi pengalaman belajar sebelum dideskripsikan.

3) Namat; memberi data, tepat saat minat memuncak.

4) Demonstrasikan; memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengaitkan
pengalaman dengan data baruy, sehingga mereka menghayati dan
membuatnya sebagai pengalaman pribadi.

5) Ulangi

6) Rayakan, jika layak dipelajari maka layak pula dirayakan.

¢. Hal-hal yang mendukung proses belajar mengajar.
Selain suasana dan rancangan kegiatan belajar mengajar, banyak hal lain
yang ditawarkan dalam quantum teaching vang dapat mendukung suksesnya

proses belajar mengajar, diantaranya adalah :

18 Kurt Singer, Membangun Hasrat Belajar di Sekolah, terj : Bergman Sitorus, (Bandung :
Remaja Karya, 1987), hal 78
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1) Sifat-sifat guru

Sifat-sifat yang hendaknya dimiliki guru adalah antusias, berwibawa,
positif, supel, humoris, luwes, menerima, fasih, tulus, spontan, menarik dan
tertarik, menganggap siswa mampu, menetapkan dan memelihara harapan
tingi.
2) Komunikasi

Ada empat prinsip yang perlu diingat ketika berkomunikasi dengan
siswa ketika mengajar, memberikan petunjuk ataupun memberikan umpan
balik, yaitu munculkan kesan, arahkan fokus, inklusif ( bersifat mengajak ),
dan spesifik (bersifat tepat sasaran). Selain itu perlu diperhatikan pula
komunikasi secara nonverbal seperti kontak mata, ekspresi wajah, nada
suara, dan gerak tubuh.
3) Memanfaatkan peta pikiran

Quantum teaching memanfaatkan teknik mencatat yang efektif yang

dinamakan peta piiran. Peta pikiran adalah teknik mencatat yang didasarkan
pada riset tentang bag;n'mana cara kerja otak dengan menggunakan citra
visual dan perangkat grafis lainnya.19 Peta pikiran bermanfaat karena
fleksibel, memusatkan perhatian, meningkatkan pemahaman dan

menyenangkan.

19 Bobby De Porter dan Mike Hemacki , op.cit, him 152
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2. Pengajaran Figh

Figh adalah formulasi dari nash al-Qur'an dan Sunnah yang bebentuk
hukum yang akan diamalkan oleh umatnya. Hukum itu berbentuk hukum amaliah
yang akan diamalkan oleh setiap mukallaf (orang yang sudah dibebani / diben
tanggung jawab melaksanakan ajaran sari’at Islam dengan tanda-tanda seperti
balig; berakal, sadar, sudah masuk Islam). Hukum yang diatur terdiri dari hukum
wajib, sunnah, mubah, makruh, dan haram. Di samping itu ada pula dalam bentuk
lain seperti sah, batal, benar, salah. berpahala, berdosa. dan sebagainya.20

Pembahasan ﬁqﬁ menurut Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy
secara perinci menurut pembagian yang wajar dapat dibagi dalam 8 bagian :

a. Sekumpulan hukum yang dinamakan ‘ibadat : taharah, saldt, janazah,
siyam, zakat, zakat fitrah, hajj, jihad, nazar, qurban, Zabihah, said
(perburuan), ‘agigah, makanan dan minuman.

b. Al-akhalusy Syakhsiyyah, sekumpulan hukum yang berhubungan dengan
kekeluargaan, perorangan dan mawaris, yaitu : nikah, khulu’, li'an, talaq,
ila’, zihar, rwu’, hajr (curatele), wasiat, mawaris, rada’ah, hadanah,
perwalian.

¢. Mu'amalah madaniyah, hukum-hukum yang dibuat untuk mengatur
hubungan manusia dalam bidang kekayaan, harta, dan tasarruf, yaitu : jual-

beli (al-buyli’), sewa-menyewa (al-jarah), hutang-piutang (mudayanah),

2 7akiah Daradjat, et.al., Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, cet.2, (Jakarta : PT Bumi
Aksara, 1995), him. 78
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gadai (rahn), suf ‘ah, saraf, salam, pemindahan hak / kewajiban (hawalah),
perwalian, tanggungan (kafalah), jaminan (dam ‘an), perjanjian berdua laba
dalam perniagaan (mudarabah), menentukan perikatan, pinjam-meminjam
barang, wadi 'ah, lugatah, gasab, gismabh, syarikah, kitabah, hibah, tadbir
(masalah-masalah budak yang dijadikan ibu anak).

 ‘Mu'amalah maliyah, sekumpulan hukum mengenai benda dan ekonomi,
yaitu hukum-hukum yang mengatur hubungan kekayaan dengan masyarakat
dan négara, antara lain - baitul mal (perbendaharaan negara), sumber-
sumber baitul mc‘zl; macam-macam kekayaan yang dimasukkan ke baitul

mal, obyek kepentingan penggunaan baitul mal, dan lain-lain.

.. Hulum mengenai ‘ugubat yang disyariatkan untuk memelihara kehidupan

manusia, agama, harta, keturunan, akal dan jiwa, yaitu : gisas, hudud, ta zir,
riddah, hukum peminum arak, zind, qazaf, peperangan, pemberontakan dan
perampokan.

Hukum muraffa’at atau mukhassamat, hukum yang berhubungan dengan
peradilan dan pengadilan untuk mewujudkan keadilan dalam masyarakat,
antara lain : peradilan, hakim / qadi, gugatan / dakwaan, pembuktian, saksi,
sumpah, dan lain-lain.

_ Hukum tata negara atau ahkam dustariyah yang mengatur hubungan

pemerintah dan rakyatnya, seperti memilih kepala negara, syarat menjacdi
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kepala negara, hak waliyul amrihak rakyat dan kewajibannya, hak-hak
permusyawaratan dan seterusnya.

h. Hukum internasional atau ahkam dauliyah yang mengatur hubungan antar
negara, antara negara Islam dengan negara lainnya dalam masa damai
maupun perang.21
- Jimu figh perlu dipelajari dengan tujuan yaitu menerapkan hukum-hukum

syari’at Islam atas seluruh tindakan dan ucapan manusia. > Tujuan tersebut pada
akhimya mengarah pada tujuan pendidikan Islam yang sejalan dengan tujuan
hidup manusia itu sendiri, yaitu membentuk insane yang senantiasa berhamba
kepada Allah, dalam semua aspek kehidupannya.23 Sebagaimana tercermin dalam

firman Allah :

“ -

(07 ¢ k) o I GG Cah SR G

4

Artinya : Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka
menyembah-Ku

Ada beberapa metode yang dapat digunakan untuk mengajarkan figh

sebagai salah satu materi pendidikan Islam, diantaranya adalah :

2 Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Pengantar limu Figh, , ed. 2, cet. 2, ( Semarang :
PT Pustaka Rizki Putra, 1999) hlm. 23-27

2 Abdul Wahab Khalaf, op.cit. him 26

B Tayar Yusuf dan Syaiful Anwar, Metodologi Pengajaran Agama dan Bahasa Arab, cet. 2,
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1997 ), him. 11

20 Quran surat Az-Zariat ayat 56, Al-Qur an dan T erjemahannya, (Medinah Munawwarah :
Mujamma' Madim al-Haramain asy-Syarifain al-Malik Fahd li tiba'at al-Mushaf asy-Syarif, 1411 H) him.
862 ,
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_ Metode ceramah ; guru memberikan uraian atau penjelasan kepada

sejumlah murid dan pada waktu tertentu (waktunya terbatas) dan tempat

tertentu pula. Dilaksanakan dengan bahasa lisan untuk memberikan

pengertian terhadap suatu masalah.

 Metode diskusi ; murid dirangsang untuk berpikir atu mengeluarkan
-pendapat sendiri untuk memecahkan suatu masalah.

. Metode eksperimen ; biasa dilakukan dalam suatu mata pelajaran tertentu

seperti ilmu alam, ilmu kimia, dan sejenisnya yang di dalam penelitiannya

menggunakan metode yang sifatnya objektif, baik dilakukan di dalam / di

luar kelas maupun dalam suatu laboratorium tertentu. |

_ Metode demonstrasi ; metode mengajar yang menggunakan peragaan untuk

memperjelas suatu pengertian atau utnuk memperlihatkan bagaimana

melakukan sesuatu kepada anak didik.

. Metode pemberian tugas ; guru membri tugas tertentu dan murid

mengerjakannya, kemudian tugas tersebut dipertanggungjawabkan kepada

guru.

Metode sosiodrama ; semacam drama atau sandiwara, akan tetapi tidak

disiapkan naskahnya terlebih dahulu. Tidak pula diadakan pembagian tugas

yang harus mengalami latihan lebih dahulu, tapi dilaksanakan seperti

sandiwara di panggung.
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g. Metode drill ( latthan ); bermaksud agar pengetahuan dan kecakapan
tertentu dapat menjadi milik anak didik dan dikuasai sepenuhnya.

h. Metode kerja kelompok ; dilaksanakan ketika guru merasa perlu membagi-
bagi nak didik dalam kelompok-kelompok untuk memecahkan suatu
masalah atau untuk menyerahkan suatu pekerjaan yang perlu dikerjakan
bersama-sama.

i. Metode tanya jawab ; satu teknik mengajar yang dapat membantu
kekurangan yang terdapat pada metode ceramah, karena guru dapat
memperoleh gambaran sejauh mana murid dapat mengerti dan dapat
mengungkapkan apa yang telah diceramahkan.

j. Metode proyek ; Anak didik diseguhi bermacam-macam masalah dan anak
didik bersama-sama menghadapi masalah tersebut dengan mengikuti
langkah-langkah tertentu secara ilmiah, logis dan sistematis. »

Masih banyak metode-metode pengajaran lain yang dapat digunkan untuk
mengajarkan figh. Diperlukan kreatifitas dan persiapan guru ketika hendak
mengajarkan suatu materi karena setiap metode mempunyai kelebihan dan
kekurangan masing-masing dan tidak bisa begitu saja diterapkan pada setiap
materi.

Dari keterangan tentang quanitum teaching dan pengajaran figh di atas, dapat

dilihat bahwa pada dasarnya quanium teaching dapat diterapkan pada pengajaran

25 7akish Daradjat, et. al., op.cit., him 289 - 310



figh, terlihat dari tidak adanya hal-hal yang kontradiktif antara quantum teaching
dengan pengajaran figh. Dengan tidak mengesampingkan sistem yang biasa dipakai
di sekolah-sekoiah maupun madrasah di Indonesia, termasuk di MAN LFT IAIN
Sunan Kalijaga, terutama dalam pengajaran mata pelajaran figh, quantum teaching
dapat dijadikan sebagai suatu pendekatan, dengan mempraktekkan prinsip dan teknik

yang dimilikinya yang dapat mendukung pengajaran figh.

G. METODE PENELITIAN
Ada beberapa metode yang akan penyusun pergunakan dalam penelitian ini,
yang bisa dikelompokkan sebagai bertkut :
1. Deszin Penelitian
Penelitian yang akan penyusun lakukan adalah penelitian eksperimen
tentang penerapan quantum teaching pada pengajaran figh di kelas Il MAN LFT
JAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Adapun desain peuelitian yang digunakan
adalah desain “Before-After with Control Group®. Dalam desain ini, ditetapkan
kelompok eksperimen yang diberi perlakuan dan kelompok kontrol yang tidak
diberi perlakuan, selanjutnya pengukuran variabel dependen “sebelum” dan
«sesudah” dilakukan baik pada kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol.

Desain tersebut dapat digambarkan seperti di bawah ini :
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Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol
Pengukuran “sebelum” Ya (Oy) Ya (O3)
Variabel eksperimen
dikenakan Ya Tidak

Pengukuran Sesudah Ya (Oy) Ya (Os)

Pengaruh variabel eksperimen (0,-01)-(04-03)

Di mana (0,-0y) =E+u
Q_O_A_:__Oxj =5 u

(0:-01)-(04-03) =E
E = Pengaruh variabel eksperimen
u = Pengaruh variabel extraneus ( variabel yang tidak
dimanipulast )26
Oleh karena dalam pembagian kelompok hanya mempergunakan kelompok
yang sudah ada, tanpa dilakukan randomisasi ataupun pemadanan (matching),
maka penelitian ini dapat dikategorisasikan sebagai eksperimen semu (quasi
eksperimen).
2. Metode Penentuan Subyek
Pihak — pihak yang akan penyusun jadikan sebagai subyek penelitian dan

sumber data dalam peneletian ini adalah

% Djarwanto Ps, Mengenal Beberapa Uji Statistik dalam Penelitian,(Yogyakarta : Liberty,
1996), him. 81
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a. Kepala Madrasah, kepala Tata Usaha, dan guru bidang study figh kelas 11
MAN LFT JAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

b. Siswa — siswi kelas 2 MAN LFT IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang
sekaligus menjadi populasi dalam penelitian ini. Karena jumlah keseluruhan
siswa kelas 2 tidak mencapai 100 siswa, maka penyusun tidak mengambil

-sampel dari populasi yang ada.
3. Metode Pengumpulan Data
Metode yang akan penyusun pergunakan untuk mengumpulkan data
adalah:

a. Metode observasi

Kegiatan observasi ( pengamatan ) dilaksanakan pada saat kegiatan
belajar-mengajar berlangsung untuk mengetahui situasi pengajaran, terutama
sikap siswa dalam menghadapi sistem pengajaran yang baru bagi mereka.

b. Metode interviu

Interviu atau wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh
pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara.”’
Penyusun melakukan interviu langsung dengan Kepala Madrasah dan

Kepala Tata Usaha untuk mengumpulkan data tentang MAN LFT JAIN Sunan

Kalijaga dan dengan guru figh kelas II untuk mengumpulkan data pengajarari

figh yang selama ini dilaksanakan.

21 Guharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakiek, (Jakarta, Rineka Cipta,
ed.IV, 1998) him. 145
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c. Metode dokumentasi

Yaitu metode pengumpulan data mengenai hal-hal variabel yang berupa
catatan, transkip, surat kabar, majalah, prasasti, notulen, dan sebagainya.28
Metode ini digunakan untuk memperoleh data atau informasi tertulis tentang
sejarah madrasah, data jumlah siswa, struktur organisasi, serta sarana dan
prasarana madrasah.
d. Mctode tes

Metode tes yang penyusun lakukan adalah tes prestasi (achievement test)
untuk memperoleh data angka tentang kemampuan siswa kelas 1I pada mata
pelajaran figh, khususnya materi yang disampaikan pada waktu eksperimen.
Test yang dilakukan adalah pretest dan postiest.

4. Metode Analisa Data

a. Data kualitatif

Untuk menganalisa data kualitatif, penyusun menggunakan analisa
deskriptif dengan metode berfikir induktif, yaitu proses logika yang berangkat
dari data empirik lewat observasi menuju kepada suatu teori.
b. Data Kuantitatif

Untuk menganalisa data kuantitatif atau data yang berupa angka,
penyusun menggunakan metode statistik berupa pengujian hipotesis perbedaan

dua rata-rata di mana jumlah sampel berukuran besar ( n > 30 ), sehingga

~

# 1bid him. 149



menggunakan Z fest. Analisa pertama membandingkan nilai hasil pre-fest dan
post-test kelompok eksperimen, untuk itu dipergunakan uji hipotesis beda dua

mean untuk observasi berpasangan, dengan rumus :

Z= d :
Se/
/' n
di mana

d = mean dari harga-harga d ( perbedaan harga-harga yang berpasangan).

S4= deviasi standar dari harga-harga d

n = Banyaknya f)asangan P

Analisa kedua membandingkan selisih nilai hasil pre-test dan post-test
kelompok eksperimen dengan selisih nilai hasil pre-test dan post-test kelompok
kontrol. Rumus yang dipergunakan adalah :

7 _=i] —‘)‘(2 30

o

Ox,-x,

Keterangan: Z, - = Nilai Z hasil observasi
X, = Rata-rata hitung (mean) variabel 1
X, = Rata-rata hitung (mean) variabel 2

 Djarwanto Ps., Op. Cit, hlm. 135
3 3. Supranto, Statistik : Teori dan Aplikasi, editor : Yati Sumiharti dan Ali Said, ed. 6, cet. 1
(Jakarta : Erlangga , 2001), him. 139



Ox,-x, = Deviasi standar dari distribusi sampling harga beda dua

mean (X, - X,) atau disebut standar error, yang bisa

dicari dengan rumus :

o} o,
Oy x, = 22 31
n, n,
di mana : o, = deviasi standar variabel 1
o, = deviasi standar variabel 2
n, = Jumlah populasi / sampel variabel !
n = Jumlah popuiasi / sampel variabel 2

H. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Dalam penyusunan skripsi ini, penyusun akan membaginya menjadi empat

bab, yang secara ringkas dapat diuraikan sebagai berkut :

Bab pertama, memuat pendahuluan skripsi yang meliputi : penegasan istilah,

latar belakang masalah, rumusan masalah, hipotesis, tujuan dan kegunaan penelitian,

kajian teoritik, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, menguraikan gambaran umum tentang MAN LFT 1AIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta yang terdiri dari : kondisi geografis, sejarah berdiri dan

perkembangannya, struktur organisasi, kondisi umum guru, siswa, karyawan,

lingkungan fisik, dan fasilitas madrasah.

31 1bid, hlm. 139
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Bab ketiga, menguraikan dan membahas tentang perbandingan data kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol, gambaran pelaksanaan ekspeimen, dan analisa
hasil eksperimen disertai dengan faktor pendukung dan penghambat eksperimen.

Bab keempat, penutup yang memuat kesimpulan, saran, dan kata penutup.
Pada akhir skripsi ini, akan dimuat daftar kepustakaan, lampiran-lampiran, daftar

ralat (kalau ada) dan daftar nwayat hidup penyusun.
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BAB 1V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari pemaparan dalam pembahasan skripsi ini, penulis mengambil
kesimpulan bahwa :

1. Quantum teaching dapat diterapkan pada pengajaran figh di kelas I MAN
LFT IAIN Sunan Kalijaga, terlihat dari kegiatan belajar yang aktif dengan
partisipasi hampir seluruh siswa.

2. Ada perbedaan yang signifikan pada nilai hasil belajar figh siswa kelas IIA
MAN LFT (kelompok eksperimen) antara sebelum dan sesudah perlakuan,
sehingga secara internal penerapan quantum teaching pada pengajaran figh di
kelas [ MAN LFT IAIN Sunan Kalijaga dipandang telah efektif.

3. Tldak ada perbedaan yang signifikan pada selisih nilai post-test dan pre-test
antara siswa kelas II MAN LFT kelompok eksperimen dengan kelompok
kontrol, schingga secara eksternal penerapan quantum  teaching pada
pengajaran figh di kelas II MAN LFT IAIN Sunan Kalijaga ternyata tidak
efektif. Dengan kata lain dapat disimpuikan bahwa meskipun penerapan
quantum teaching dipandang telah efektif, ternyata efektifitas penerapan

quantum teaching tersebut kurang lebih sama dengan pengajaran secara biasa.
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B. Saran
Dari penelitian yang dilakukan oleh penyusun dan kesimpulan yang
dihasilkan, ada beberapa hal yang dapat penyusun sampaikan sebagai sumbang saran:
1. Kepada pihak madrasah
Kepala MAN LFT TAIN Sunan Kalijaga selaku pemimpin tertinggi di
madrasah seyogyanya mempertimbangkan perlunya peningkatan taraf kompetensi
guru, baik berupa pelatihan, penataran, atau hal lain sehingga kualitas kegiatan
belajar-mengajar di MAN LFT IAIN Sunan Kalijaga dapat ditingkatkan.
Quantum teaching sebagai teknik pembelajaran merupakan salah satu alternatif
yang dapat dipilih.
2. Kepada guru figh dan semua pihak yang menekuni dunia pendidikan
Quantum  teaching  dapat dijadﬂcan sebagai satu alternatif untuk
menyampaikan materi pelajaran, dengan tujuan agar kegiatan belajar mengajar
dapat berlangsung dengan lebih aktif partisipatif, dengan tujuan akhir agar tujuan

dari pembelajaran tersebut dapat tercapai.
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C. Kata Penutup.

Alhamdulillah, tiada kata yang patut™ penulis panjatkan kecuali hanya
bersyukur ke hadirat Allah SWT. Hanya dengan taufiq, hidayah serta izin-Nya jualah
skripsi ini dapat terselesaikan.

Buah karya yang terbaik bukanlah buah karya yang tidak menerima kritikan,
karena pada dasamnya sebuah kritikan adalah nilai. Penulis senantiasa sadar bahwa
skripsi ini jauh dari kesempumaan, namun demikian inlah hasil akhir dari usaha
penulis. Oleh karena itu demi kesempurnaan skripsi ini penulis membuka diri bagi
pembaca untuk memberikan saran dan kritiknya.

Harapan penulis skripsi ini dapat bermanfaat bagi diri pribadi penulis sendiri,

bagi para pembacadan dunia pendidikan pada umumnya..



LEMBAR SOAL
PRE-TES DAN POST-TEST EKSPERIMENTASI QUANTUM TEACHING
MATA PELAJARAN FIQH '
KELAS Il MAN LFT JAIN SUNAN KALIJAGA

>tunjuk mengerjakan soal :
a. Tulislah nama dan kelas anda di lembar jawaban
b. Bacalah soal dengan teliti dan pilihlah jawaban yang paling benar
¢. Tuliskan jawaban Anda di lembar jawaban : A, B, C, atau D.
d. Kembalikan lembar soal tanpa coretan

~ Segala sesuatu yang memabukkan adalah haram, karena termasuk dalam jenis ...
a. as-Sarigoh ' b. Tsamr c. beer d. Khomr

* “Ulama ( fuqoha® ) berikut menetapkan bahwa had bagi peminum minuman keras adalah 80 kali
jilid, kecuali :
a Imam Syafi’l  b. Imam Abu Hanifah c. Imam Malik d. Ahmad bin Hambal

~ Ahmad diajak teman-temannya untuk berpesta wisky. Demi solideritas Ahmad ikut walaupun
hanya minum sedikit dan tidak sampai mabuk. Hukum perbuatan Ahmad adalah :
a. Sunnah, karena membahagiakan teman  ¢. Makruh, karena hanya minum sedikit
b. Haram, walaupun meminum sedikit d. Mubah, karena tidak mabuk

- Berikut ini adalah hikmah diharamkannya minuman keras, kecuali :
a. Menghindarkan diri dari kerusakan jaringan syaraf
b. Menciptakan generasi penerus yang baik
¢. Memperlancar proses pengobatan seperti dengan bius
d. Mencegah berbagai kejahatan

~ Arfan duduk disamping Firman yang sedang menghisap ganja, sehingga Arfan-pun menjadi
mabuk. Hukuman bagi Arfan jika disesuaikan dengan pendapat Imam Syafi’i adalah :
a Dibebaskan karena ganja bukan termasuk khamr ¢. Dijilid 40 kali
b.Dibebaskan karena hanya sebagai penghisap pasif, tidak langsung d. Dijilid 80 kali

. Seorang perempuan yang méncuri untuk pertama kalinya, hadnya adalah :

a. Potong tangan kanan c. 100 kali jilid

b. Potong kaki kiri d. Potong tangan kanan dan kaki ki
. Nisab barang yang dicuri menurut madzhab Syafi’i adalah :

a. Emas+ 224 gram ¢. Emas + 2,34 gram

b. Emas + 3,34 gram d. 10 dirham

. Seorang pencuri masuk ke rumah Pak Burhan. Hamid, anak Pak Burhan, bangun dari tidur dan
bermaksud menangkap pencuri tersebut. Pencuri melawan dan berhasil memotong kaki kanan
Hamid, kemudian kabur dengnan membawa perhiasan sebelum akhirnya tertangkap. Hukuman
bagi si Pencuri adalah : :

a. Potong tangan kanan c. Potong tangan kanan dan kaki kiri
b. Potong tangan kiri | d. Potong tangan kanan dan kaki kanan




10.

11

12.

14.

15.

16.

17.

Berikut ini adalah hikmah diharamkarmya mencuri dan dikenakannya had bagi pencuri, kecuali :
a Manusia akan merasa ngeri jika mencuri

b. Manusia hendaknya menyimpan hartanya di tempat yang aman

¢. Harta dan hak milik seseorang dapat terlindungi

d. Manusia tidek sembarangan mengambil harta milik orang lain

Pencuri yang dimaaflean oleh pemilik harta tidak dikenai hukuman potong tangan. Hal ini
menunjukkan bahwa : ’
a. Harta yang dicuri harus dikembalikan pada korban

b. Hak hukuman potong tangan berada pada korban

¢. Islam menghendaki penganutnya untuk menjadi pemaaf

d. Pencuri telah diampuni oleh Allah SWT

Menyerang atau menyerbu dalam bahasa Arab disebut :
a. Shiyal b. Bughot c. As-Sariqoh d. Qoth’u ath-Thoriq

Perampok yang merampok tanpa melukai korban hukumannya adalah :
a Potong tangan c. Potong tangan dan kaki secara menyilang
b. Dihukum mati dan disalib d. Dera 100 kali dan diasingkan

. Salita merampok sepeda motor dan membunuh pengendaranya. Sebelum tertangkap, Salim

bertaubat_ dan meminta maaf pada keluarga korban sambil mengembalikan sepeda motor. Salim
dimaafkan, hukuman baginya adalah :

a  Hukum mati tanpa disalib

b. Membayar diyat mugholadzoh

¢. Dipotong tangan dan kakinya secara menyilang dan membayar diyat mukhoffafah

d. Dibebaskan dari hulkuman

Budi, seorang bujangan, merampok harta seorang perempuan dan memperkosanya. Hukuman
bagi Budi adalah :

a  Dipotong tangan dan kakinya secara menyilang kemudian dirajam
b. Dipotong tangan dan kakinya secara menyilang dan didera 100 kali
¢. Dihukum mati dan disalib

d.  Didera 100 kali dan diasingkan

Hukuman merampok lebih berat dari hukuman mencuri. Hal ini bisa difahami karena :
a. Harta yang dicuri biasanya lebih sedikit dari yang dirampok

b. Mencuri lebih sering dilakukan malam hari

¢. Perampokan mengancam jiwa dan kehormatan korban

d  Perampok biasanya lebih kuat dari pada pencuri

Bughot bisa mengandung arti sebagaimana yang di bawah ini, kecuali :
a. Mencan b. Ma’siyat ¢. Melampaut batas d. Menipu

Suatu kelompok dianggap bughot apabila mememuhi syarat-syarat berikut, kecuali :

a Merka mempunyai kekuatan

b. Mereka mempunyai alasan mengapa keluar dari penguasa yang mereka yakini kebenarannya
¢. Mereka mempunyai tanda lambang (seperti bendera) tersendiri

d. Mereka mempunyai pemimpin yang mereka taati



18. Sekelompok penduduk tampak hendak memberontak dan mendirikan negara sendiri. Maka hal
pertama yang seharusnya dilakukan oleh pemerintah adalah
a. Memberi pengertian / nasihat ¢. Mengerahkan tentara untuk memeranginya
b. Memberi ancaman / ultimatum d. Melokalisir daerah tersebut

19. Kelompok yang melakukan bughot yang tidak mengindahkan peringatan pemerintah harus
diperangi. Hal ini memnjukkan bahwa ’
& Islam menyukai ketegasan
b. Islam menghendaki perdamaian di bawah pemerintah yang sah
¢. Islam menghendaki penganutnya untuk menjadi syahid
d. Islam sangat menjaga harta dan hak hidup manusia

o

20. Tindakan bughot adalah haram, karena bertentangan dengan perintah Allah untuk :
a. Mentaati Allah ¢. Mentaati Ulul Amri

b. Mentaati Rosulullah d. Berpegang teguh pada tali agama Allah

Kunci Jawaban Soal Pre-test dan Post-test
L. D 1T B
A 2. ¢
3. B 13. B
4. ¢ 14. B
5. C 138 C
6. A 16. D
7 B 17. ¢ g
8 D 18. A
9. B 19. B
10. B 0. C




SATUAN PELAJARAN

Mata Pelajaran : Figh

Pokok Bahasan : Hudud

Sub Pokok Bahasan : Minuman Keras
Kelas :I(dua)

Catur Wulan : I ( tiga)
Waktu : 80 menit

A. Tujuan Pembelajaran Umum

Siswa mengetahui, memahami, dan menghayati masalah hudud (syara' yang telah
ditetapkan materi hukumnya) dalam  Islam, khususnya masalah minuman keras, serta
mempedomaninya dalam kehidupan sehari-hari.

B. Tujuan Pembelajaran Khusus
1. Siswa dapat merumuskan pengertian minuman keras
2. Siswa mampu menerangkan hukum minuman keras dan had bagi peminumnya
3. Siswa dapat menjelaskan hikmah diharamkannya minuman keras

C. Materi Pelajaran
1. Pengertian minuman keras
2. Hukum meminum minuman keras
3. Had meminum minuman keras
4. Hikmah diharamkannya minuman keras

D. Kegiatan belajar mengajar :
1. Pendekatan : Quantum teaching
2. Metode . Ceramah, Tanya-jawab, diskusi kelompok kecil
3. Langkah-langkah
- Guru mengeluarkan botol minuman keras yang telah- dipersiapkan kemudian
bertanya tentang benda tersebut, siswa mengeluarkan pendapatnya
- Siswa dan guru menyebutkan manfaat mempelajari hukum tentang minuman keras
. Siswa dan guru merumuskan pengertian minuman keras dan menyebutkan
contohnya
- Guru menerangkan hukum dan had meminum minuman keras, siswa
mendengarkan aktif ’
- Guru bercerita tentang pemuda yang dengan terpaksa meminum minuman keras,
akhirnya juga membunuh dan berzina. Siswa mendengarkan aktif
- Guru meminta siswa merumuskan manfaat dan mudarat minuman keras, siswa
berdiskusi dalam kelompok kecil
. Siswa menyampaikan pendapat kelompoknya tentang manfaat dan mudarat
minuman keras, guru memandu
- Siswa dan guru merumuskan hikmah diharamkannya minuman keras
- Guru dan siswa membahas masalah-masalah yang ada seputar minuman keras, baik
yang diungkapkan oleh guru maupun oleh siswa

’



b

Alat dan Sumber -

Alat . White board, spidol (2 warna), botol mi-ras, peta pikiran tentang minuman
keras

Sumber : Buku figh untuk MA kelas II karya Drs. Djejen Zainuddin,MA dan Drs. HM
Suparta, PT Karya Toha Semarang, GBPP 94

Evaluasi

Proses : Dengan melihat dan memperhatikan kondisi siswa dalam mengikuti kegiatan
belajar mengajar

Hasil : Post-test

L bl L

Sepala yeris wunuqan }EJ’. \;‘“‘“ J{ <V s st

YANG Remabukkan HARAN

Haram

ABU HAVI\FAY,

MAaLIK
AHMAD RIV Haw

> AL

N

30 % sue

l)h&.’%sleHABAT
Wwh\H b\"r"";\x . TMAN SYARLL MY WW) L(OX

‘ T
pERPSL v )
C\. VANA ' PZA R AN W0




SATUAN PELAJARAN

Maia Pelajaran : Figh
‘Pokok Bahasan : Hudud

Sub Pokok Bahasan : Mencuri dan Merampok
Kelas :MI(dua)

Catur Wulan - III ( tiga)

Waktu : 80 menit

A. Tujuan Pembelajaran Umum

Siswa mengetahui, memahami, dan menghayati masalah hudud (syara' yang telah
ditetapkan materi hukumnya) dalam Islam, khususnya masalah mencuri dan merampok, serta
mempedomaninya dalam kehidupan sehari-hari.

B. Tujuan Pembelajaran Khusus

1. Mencuri
a. Siswa dapat merumuskan pengertian mencuri
b. Siswa mampu menerangkan hukum mencuri dan had bagi pencuri
c. Siswa dapat menerangkan nisab banrang yang dicuri
d. Siswa dapat menjelaskan hikmah ‘uqubah bagi pencuii

2. Merampok '
a. Siswa dapat merumuskan pengertian merampok
b. Siswa mampu menerangkan hukum merampok dan had bagi perampok
c. Siswa dapat menerangkan tentang hukum perampok yang bertobat
d. Siswa dapat menjelaskan tentang pembelaan diri terhadap tindakan siyal

C. Materi Pelajaran
1. Mencuri
Pengertian mencuri
Hukum mencuri
Penetapan perbuatan mencuri
Had mencuri
Nisab barang yang dicuri
Pencuri yang dimaafkan
Hikmah ‘uqubah bagi pencuri
encuri
Pengertian menyamun / merampok / merompak
Hukum menyamun / merampok / merompak
Had menyamun / merampok / merompak
Perampok yang bertaubat
Pembelaan diri terhadap tindakan siyal

S
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D. Kegiatan belajar mengajar

Pendekatan : Quantum teaching

-Metode : Ceramah, Tanya-jawab, diskusi kelompok kecil
Langkah-langkah’

hadi S gl



E.

Guru menempelikan dua buah gambar di depan, kemudian bertanya tentang apa
yang mereka tangkap dari kedua gambar tersebut, siswa menyampaikan
pendapatnya

Siswa dan guru menyebutkan manfaat mempelajari hukum tentang mencuri dan
merampok

Siswa dan guru merumuskan pengertian mencuri serta bagaimana menetapkan
perbuatan mencuri

Guru menerangkan hukum dan had mencuri, serta nisab barang yang dicuri.
Siswa mendengarkan aktif.

Siswa meminta pendapat siswa bagaimana hukum bagi pencuri jika dimaatkan,
siswa menyampaikan pendapat masing-masing, kemudian bersama-sama
mengambil pendapat yang paling mendekati kebenaran

Guru meminta siswa merumuskan hikmah ‘uqubah bagl pencuri, siswa
berdiskusi dengan teman sebangkunya

Siswa menyampaikan pendapat kelompoknya tentang hikmah ‘uqubah bagi
pencuri, guru memandu

Siswa dan guru merumuskan hikmah uqubah bagi pencuri

Break

Siswa dan guru merumuskan pengertian merampok / menyamun / merompak,
serta membandingkannya dengan perbuatan mencuri

Guru menerangkan hukum dan had merampok, siswa mendengarkan aktif.

Siswa meminta pendapat siswa bagaimana hukum bagi perampok yang telah
bertaubat sebelum tertangkap. Siswa menyampaikan pendapat masing-masing,
kemudian bersama-sama guru mengambil pendapat yang paling mendekati
kebenaran

Guru meminta siswa menyampaikan hikmah ‘uqubah bagi perampok, serta
mengapa hukumannya lebih berat dibandingkan dengan pencuri. Siswa
berdiskusi dengan teman sebangkunya

Siswa menyampalkan pendapat kelompoknya tentang hikmah ‘uqubah bagi
perampok, guru memandu

Siswa dan guru merumuskan hikmah uqubah bagi perampok

Guru menerangkan tentang perbuatan siyal, siswa mendenganrkan aktif

Guru bersama siswa merumuskan tindakan apa yang perlu dilakukan menghadap
untuk menghadapi siyal dalam berbagai kondisi

Guru dan siswa membahas berbagai masalah dan kasus yang ada seputar
pencurian, perampokan, dan siyal, baik yang dilontarkan oleh guru maupun oleh
siswa

Alat dan Sumber

: White board, spidol (2 warna), gambar situasi pencurian dan perampokan,
peta pikiran tentang mencuri dan merampok

: Buku figh untuk MA kelas II karya Drs. Djejen Zainuddin,MA dan Drs. HM
Suparta, PT Karya Toha Semarang, GBPP 94

Evaluasi

: Dengan melihat dan memperhatikan kondisi siswa dalam mengikuti kegiatan
belajar mengajar
: Post-test’
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SATUAN PELAJARAN

Mata Pelajaran ‘ : Figh
Pokok Bahasan : Hudud
Sub Pokok Bahasan : Bugoh
Kelas :1I(dua)
Catur Wulan  III ( tiga)
Waktu : 40 menit

A. Tujuan Pembelajaran Umum

Siswa mengetahui, memahami, dan menghayati masalah hudud (syara' yang telah
ditetapkan materi hukumnya) dalam Islam, khususnya masalah bugat, serta
mempedomaninya dalam kehidupan sehari-hari.

B. Tujuan Pembelajaran Khusus
1. Siswa dapat menjelaskan pengertian bugoh
2. Siswa dapat menyebutkan syarat-syarat ditetapkannya perbuatan bugat
3. Siswa mampu menerangkan status hukum pembangkak dan tindakan hukum terhadap
tindakan bugat '

C. Materi Pelajaran
1. Pengertian bugoh dan syarat ditetapkannya perbuatan bugoh
2. Status hukum pelaku bugat (pembangkang)
3. Tindakan hukum terhadap bugat

D. Kegiatan belajar mengajar

1. Pendekatan : Quantum teaching
2. Metode : Ceramah, Tanya-jawab, diskusi kelompok kecil
3

. Langkah-langkah
- Guru berkisah tentang pemberontakan Musailamah al-Kadzab pada masa
pemerintahan Abu Bakar as-Sidiq r.a., siswa menyimak
- Siswa dan guru menyebutkan manfaat mempelajari hukum tentang bugat
- Siswa dan guru merumuskan pengertian bugat
- Guru menerangkan status hukum pelaku bugat, siswa mendengarkan aktif
- Guru meminta siswa merumuskan apa yang seharusnya. dilakukan ketika terjadi
tindakan bugat, siswa menyampaikan pendapatnya
- Siswa dan guru merumuskan tindakan hukum terhadap perbuatan bugat
- Guru dan siswa membahas masalah-masalah yang ada seputar bugat
E. Alat dan Sumber
Alat : White board, spidol (2 warna), peta pikiran tentang bugat
Sumber : Buku figh untuk MA kelas II karya Drs. Djejen Zainuddin,MA dan Drs. HM
Suparta, PT Karya Toha Semarang, GBPP 94
F. Evaluasi _
Proses : Dengan melihat dan memperhatikan kondisi siswa dalam mengikuti kegiatan
~ belajar mengajar
Hasil : Post-test
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Lampiran

Tabel Distribusi Nilai t*
A
df. 0,05 0,025
1 6,314 12,706
2 2,920 4.303
3 2.353 4303
4 2,132 2,776
5 2,015 2,571
6 1,943 2,447
7 1,895 2,365
8 1,860 2,306
9 1,833 2,262
10 1,812 2228
11 1,796 2,201
12 1,782 2,179
13 1,771 2,160
14 1.761 2.145
- 15 1,753 2,131
16 1,746 2,120
17 1,740 2,110
18 1,734 2,101
19 1,729 2,093
20 1,725 2,086
21 1,721 2,080
22 1,717 2,074
23 1,714 2,069
24 1,711 : 2,064
25 1,708 2,060
26 1,706 2,056
27 1,703 2,052
28 1,701 2,048
29 1,699 2,045
Inf . 1,645 ' 1,960

* Dikutip dari : Djarwanto Ps, Mengenal Beberapa Uji Statistik dalam Penelitian, (Yogyakarta :
Liberty, 1996), him. 274 :



